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ABSTRACT

Tourism Village Management plays a crucial role in enhancing village income. This study analyzes the management
strategies applied to increase the Lembah Kalipancur Semarang village's income. The research aims to analyze the
management strategies used to enhance the income of Lembah Kalipancur Tourism Village in Semarang. The research
methods employed include interviews, observations, and literature reviews. The findings indicate that the effective
implementation of tourism village management, through diverse tourism product development, intensive promotion,
collaboration with relevant parties, and sustainable resource management, has a positive impact on increasing village
income. These findings contribute to the development of policies and practices in village tourism management to support
economic growth and sustainable development in Lembah Kalipancur Tourism Village and surrounding areas.
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ABSTRAK

Manajemen Desa Wisata memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan desa, termasuk Desa Lembah
Kalipancur di Semarang. Studi ini menganalisis strategi manajemen yang diterapkan dalam meningkatkan pendapatan
desa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen yang digunakan dalam meningkatkan
pendapatan Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data antara lain wawancara, observasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
manajemen desa wisata yang efektif, melalui pengembangan produk wisata yang beragam, promosi yang intensif,
kerjasama dengan pihak terkait, serta pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan, memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pendapatan desa, pengembangan atraksi wisata, promosi yang efektif, kerja sama dengan pihak terkait,
serta pengelolaan sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan desa secara
signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen desa wisata untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di Desa Wisata Lembah Kalipancur dan daerah
sejenis.

Kata kunci: Desa Wisata, Manajemen, Pendapatan

PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi bidang yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi lokal di berbagai wilayah di
Indonesia. Salah satu model pengembangan pariwisata yang semakin populer adalah konsep desa wisata, dimana
masyarakat lokal berperan aktif dalam pengelolaan destinasi wisata. Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang, Jawa
Tengah merupakan salah satu contoh keberhasilan dari dari konsep ini. Meningkatnya jumlah wisatawan ke Desa Wisata
Lembah Kalipancur menunjukkan besarnya potensi destinasi ini. Namun pengelolaan desa wisata merupakan kunci
terpenting untuk menjamin keberlangsungan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Manajemen desa
wisata mengkaji berbagai aspek pengelolaan desa wisata yang dapat membantu meningkatkan pendapatan Desa Wisata
Lembah Kalipancur di Semarang. Industri pariwisata mempunyai multiplier effect yang begitu besar sehingga
pertumbuhannya mempengaruhi pertumbuhan diantara industri lainnya. Industri pariwisata mempunyai potensi yang
besar untuk dikembangkan di setiap provinsi di Indonesia, sehingga menjadi produk pariwisata yang bernilai dan unggul
serta mempunyai manfaat ekonomi. Produk wisata kelas satu antara lain wisata alam, pertanian, perkebunan,
pertambangan, pemandangan alam, gunung, sungai, dan lain-lain. Nilai tambah yang dimaksud adalah ketika berkunjung
ke suatu destinasi wisata, wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara dapat menikmati destinasi tersebut
dengan mudah dan aman. Berdasarkan Sapta Pesona yang mempunyai titik kenangan, wisatawan dengan sendirinya akan
melakukan aktivitas wisata, dan setiap tamu dapat membawa oleh-oleh atau membeli sesuatu di destinasi yang dikunjungi,
serta memberikan kesan yang tidak terlupakan bagi wisatawan di destinasi tersebut. Semua itu dapat tercapai jika
masyarakat destinasi memahami dan menghargai pentingnya pariwisata. Dengan berkembangnya pariwisata di suatu
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daerah, dampak ekonomi yang ditimbulkan serta terbukanya lapangan kerja memungkinkan masyarakat lokal untuk turut
serta mengembangkan potensi pariwisata di daerahnya. (Choiriyah, 2016).

Prosedur pengelolaan yang efektif meliputi peningkatan sarana dan prasarana, pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan, periklanan dan pemasaran yang efektif, pengembangan produk dan pengalaman pariwisata, penguatan
komunitas lokal, serta pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan. Desa wisata merupakan potensi besar dalam
pengembangan pariwisata lokal. Namun, untuk menjamin keberlanjutan dan pembangunan berkelanjutan, diperlukan
pengelolaan tata kelola desa wisata yang efektif. Di tengah perubahan gaya hidup global akibat pandemi COVID-19,
sektor pariwisata menjadi salah satu yang paling terdampak. Desa wisata sebagai destinasi yang biasanya banyak menarik
pengunjung harus beradaptasi dengan kondisi baru yang dihadapi yakni era New Normal. Pengelolaan tata kelola desa
wisata menjadi kunci utama dalam menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan pariwisata di masa sulit ini.(Brilianti,
2021).

Pengelolaan tata kelola desa wisata menjadi kunci utama dalam menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan
pariwisata di masa sulit ini. Pengelolaan tata kelola desa wisata merupakan suatu perjalanan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan. Berdasarkan prinsip keberlanjutan serta melibatkan masyarakat lokal, dan memanfaatkan
peluang kolaborasi, desa wisata dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi lokal, sumber pendapatan berkelanjutan, dan
penjaga kekayaan alam dan budayanya (Septemuryantoro, 2021). Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, Desa
Wisata Lembah Kalipancur diharapkan dapat terus berkembang menjadi destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan,
sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan bagi masyarakat setempat. Manajemen Desa
Wisata memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan desa, termasuk Desa Lembah Kalipancur di Semarang,
Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Rukin (2019) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang memiliki sifat deskriftif dan cenderung menggunakan
pendekatan analisis induktif. Teknik pengumpulan data pada metode deskriptif kualitatif di desa wisata Lembah
Kalipancur Semarang adalah wawancara, observasi, dan studi pustaka. Data yang dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan isu utama yang muncul
dari hasil penelitian. Temuan akan diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi yang komprehensif, disertai
dengan kutipan langsung dari responden untuk mendukung validitas temuan. Kesimpulan akan diambil berdasarkan
analisis data untuk memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengelola desa wisata dan pemangku kepentingan lainnya
dalam meningkatkan pendapatan Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang Jawa Tengah menjadi destinasi wisata yang menarik wisatawan
dengan pesona alamnya yang menakjubkan dan kearifan lokalnya yang unik. Namun, untuk menjamin pertumbuhan
berkelanjutan dan membawa manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal, pengelolaan desa wisata menjadi
kunci terpenting. Desa wisata merupakan suatu konsep pengembangan pariwisata yang menekankan pada peran serta
masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata, salah satu contohnya adalah Desa Wisata Lembah Kalipancur di
Semarang, Jawa Tengah. Meskipun desa tersebut mengalami peningkatan jumlah wisatawan yang signifikan, namun
pengoperasian desa wisata merupakan kunci terpenting untuk menjaga keberlangsungan desa dan meningkatkan
pendapatannya serta membutuhkan kemitraan dari berbagai unsur (Putra, 2013). Peningkatan Sarana dan Prasarana
merupakan kegiatan yang perlu dilakukan dalam pengelolaan desa wisata dengan meningkatkan sarana dan prasarana.
Hal ini mencakup akses jalan, fasilitas sanitasi, tempat parkir dan tempat rekreasi. Memastikan fasilitas yang memadai
akan membuat pengunjung merasa nyaman dan nyaman, sehingga meningkatkan kemungkinan mereka datang kembali.
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup Kelestarian lingkungan sangat penting dalam pengembangan
desa wisata. Desa Wisata Lembah Kalipancur harus menerapkan praktik ramah lingkungan dalam pengelolaan sumber
daya alam seperti pengelolaan sampah, perlindungan habitat alam, dan penghijauan. Dengan melestarikan keindahan
alam, desa wisata tetap menarik wisatawan dan memberikan kontribusi pendapatan jangka panjang. Periklanan dan
Pemasaran yang Efektif.
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Gambar 1 Salah satu atraksi wisata di Desa Wisata Lemah Kalipancur
Sumber : Wisata Semarang, 2022

Pengelolaan desa wisata juga harus fokus pada periklanan dan pemasaran yang efektif. Hal ini mencakup
penggunaan media sosial, situs web, papan petunjuk, dan kerja sama dengan agen perjalanan lokal atau regional untuk
meningkatkan visibilitas desa wisata. Selain itu, salah satu strategi untuk menarik minat calon wisatawan yaitu dengan
mengembangkan paket wisata yang menarik dan beragam. Pengembangan produk dan pengalaman pariwisata
Diversifikasi produk dan pengalaman pariwisata juga penting untuk menarik segmen pasar yang berbeda. Desa Wisata
Lembah Kalipancur dapat mempertimbangkan pengembangan kegiatan seperti trekking, berkemah, kuliner lokal,
lokakarya kerajinan tangan, dan wisata budaya. Desa wisata dapat menarik berbagai jenis wisatawan dengan menawarkan
beragam pilihan. Penguatan komunitas lokal Penguatan komunitas lokal juga tidak kalah pentingnya dalam operasional
desa wisata. Melibatkan penduduk lokal dalam pengambilan keputusan, pelatihan keterampilan, dan penciptaan peluang
bisnis lokal meningkatkan kepemilikan dan minat terhadap keberhasilan desa wisata. Dengan melibatkan masyarakat
secara aktif, menjadi agen perubahan yang ampuh dalam pengembangan desa wisata. Monitoring dan Evaluasi
Berkelanjutan Terakhir, pengelolaan desa wisata harus mencakup pemantauan dan evaluasi terus menerus terhadap
kinerja dan pengembangan desa wisata. Data mengenai jumlah pengunjung, pendapatan, dan tanggapan wisatawan akan
dikumpulkan untuk menilai keberhasilan strategi yang diterapkan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Melalui penerapan pengelolaan desa wisata yang efektif, Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang dapat
memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan. Dengan cara ini, pendapatan desa wisata
terus meningkat, dan masyarakat setempat memperoleh manfaat ekonomi dan sosial dari industri pariwisata. Adapun
strategi pengelolaan desa wisata yang dapat meningkatkan pendapatan Desa Wisata Lembah Kalipancur antara lain :

1. Peningkatan sarana dan prasarana

Pembangunan sarana dan prasarana antara lain akses jalan, sanitasi, parkir, dan tempat rekreasi merupakan langkah
awal yang penting dalam pengelolaan desa wisata. Menjamin ketersediaan fasilitas yang memadai akan membuat
pengunjung merasa lebih nyaman, meningkatkan kemungkinan kunjungan berulang dan pada akhirnya meningkatkan
pendapatan desa wisata. Menurut Utomo dan Satriawan (2017) sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat
penting dalam upaya mewujudkan desa wisata sehingga perlu dikembangkan dan ditingkatkan, selain itu dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar desa wisata tersebut. Peningkatan sarana dan prasarana desa wisata merupakan
langkah penting menuju peningkatan pengalaman wisata dan penguatan keberlanjutan pariwisata. Untuk meningkatkan
sarana dan prasarana desa wisata diperhatikan berbagai aspek antara lain aksesibilitas yang memastikan akses yang baik
ke desa wisata melalui jalan yang baik, angkutan umum dan papan petunjuk yang jelas akan membantu menarik lebih
banyak wisatawan dan mempermudah perjalanan. Adapun pengelolaan tempat parkir yang memadai pada desa wisata
bertujuan supaya menghindarkan dari kemacetan lalu lintas dan menjamin pengalaman wisata yang menyenangkan,
penting untuk membangun tempat parkir yang tertata dengan baik. Tersedianya fasilitas umum yang nyaman dan bersih
di desa wisata dapat ditingkatkan dengan memperhatikan ketersediaan fasilitas umum seperti toilet umum, tempat
sampah, dan tempat istirahat. Akomodasi serta adanya tersedianya warung atau restoran yang menyediakan kebutuhan
pengunjung akan membantu mendorong wisatawan untuk tinggal lebih lama di desa tersebut dan menghabiskan lebih
banyak waktu dan uang. Ide mengenai gerai makanan dan minuman serta restoran yang menawarkan masakan lokal dan
pengalaman kuliner yang unik dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke desa wisata.

Dengan memperhatikan dan meningkatkan sarana dan prasarana tersebut, desa wisata dapat meningkatkan daya
tariknya sebagai destinasi wisata yang menarik, memberikan pengalaman yang memuaskan bagi wisatawan, serta
memberikan manfaat ekonomi dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat, serta dapat membawa manfaat
sosial (Sari, 2015).

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

Kelestarian lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan desa wisata. Melalui pengelolaan

sumber daya alam yang berkelanjutan seperti pengelolaan sampah, perlindungan habitat alam, dan program penghijauan,

|21Semesta 2024



Desa Wisata Lembah Kalipancur mampu menjaga keindahan alamnya, melalui cara ini, destinasi tersebut tetap menarik
bagi wisatawan dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan jangka panjang. Pengelolaan sumber daya alam serta
lingkungan hidup dapat meningkatkan keberlanjutan alam serta keseimbangan lingkungan, peran partisipasi masyarakat
serta tanggung jawab terhadap lingkungan dapat mencegah kerusakan lingkungan serta meminimalisir adanya konflik
(Pamungkas, 2013)

3. Promosi Periklanan dan Pemasaran yang Efektif

Pengelolaan desa wisata juga harus fokus pada periklanan dan pemasaran yang efektif sehingga dapat meningkatkan
awareness terhadap Desa Wisata Lembah Kalipancur dengan menggunakan media sosial, website, serta bekerja sama
dengan agen perjalanan lokal dan regional, dengan adanya promosi yang baik akan menarik calon wisatawan untuk
berkunjung ke desa wisata Kalipancur. Promosi, periklanan, dan pemasaran yang efektif adalah kunci untuk
memperkenalkan produk dan layanan Anda kepada calon pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan
mereka.Berikut beberapa strategi untuk membantu dalam mencapai tujuan antara lain yaitu penargetan pasar yang tepat
dengan identifikasi audiens target, pesan yang jelas dan persuasif, menggunakan bahasa yang tepat dan mudah dipahami
oleh audiens, menggunakan berbagai media seperti media sosial, iklan online, iklan cetak, radio, televisi, dan banyak lagi,
menawarkan diskon, dan menyesuaikan strategi untuk meningkatkan efektivitas promosi di masa yang akan datang.
Adanya kolaborasi serta kemitraan tentunya perlu dipertimbangkan sehingga menjangkau lebih banyak calon pelanggan
dan memperluas cakupan promosi. Dengan strategi periklanan yang tepat dan konsisten dapat meningkatkan kesadaran
merek, menarik calon pelanggan baru, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan yang sudah ada. Menurut
Chrismadani (2014), Komunikasi pemasaran terpadu, yaitu perpaduan dan koordinasi seluruh saluran komunikasi untuk
menyampaikan pesan yang jelas, konsisten, dan efektif, antara lain penyebaran brosur, pemasangan spanduk, penawaran
diskon dan contoh produk gratis, serta online.Kegiatan promosi dapat dilakukan dalam bentuk pemasaran, penggunaan
internet.

4. Pengembangan produk dan pengalaman pariwisata

Diversifikasi produk dan pengalaman pariwisata merupakan strategi penting untuk menarik segmen pasar yang
berbeda. Desa Wisata Lembah Kalipancur dapat mengembangkan berbagai kegiatan seperti trekking, camping, kuliner
lokal, workshop kerajinan tangan dan wisata budaya. Dengan menawarkan beragam pilihan, desa wisata dapat menarik
wisatawan dengan selera berbeda, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan. Adanya peran serta dari
komunitas kreatif pada desa wisata mampu membawa pengunjung untuk mengunjungi tempat wisata dan adanya
komunitas kreatif dapat mengembangkan wsiata yang berbeda dengan wisata sejenisnya (Nafila, 2013). Pengembangan
pariwisata pedesaan melibatkan pengeksplorasian nilai-nilai yang terdapat dalam aspek fisik, sosial, dan budaya yang
otentik di lingkungan pedesaan, dengan tujuan memberikan pengalaman baru bagi para pengunjung (ldziak dkk., 2015).
Wisatawan yang tertarik mengunjungi pedesaan biasanya ingin merasakan secara langsung kehidupan sehari-hari dan
berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal, oleh karena itu, dalam merancang produk pariwisata
pedesaan dapat mempertimbangkan nilai-nilai lingkungan fisik, sosial, dan budaya yang tercermin dalam aktivitas rutin
masyarakat setempat (Adikampana dkk, 2017).

5. Penguatan komunitas lokal

Penguatan komunitas lokal juga merupakan hal penting dalam pengelolaan desa wisata. Dengan melibatkan
masyarakat secara aktif dalam pengambilan keputusan, pelatihan keterampilan, dan penciptaan peluang bisnis lokal, Desa
Wisata Lembah Kalipancur dapat memperkuat rasa tanggung jawab dan minat terhadap kesuksesan destinasi. Masyarakat
yang berpartisipasi secara aktif menjadi agen perubahan yang kuat dalam pengembangan desa wisata. Penguatan
komunitas lokal desa wisata merupakan langkah penting untuk menjamin keberlanjutan dan keberhasilan pengembangan
pariwisata di wilayah tersebut. Adapun cara memperkuat komunitas lokal desa wisata adalah melalui pendidikan dan
pelatihan. Program pendidikan dan pelatihan membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat tentang
industri pariwisata. Hal ini dapat mencakup pelatihan dalam layanan pelanggan, manajemen usaha kecil, kebersihan
lingkungan, atau pengembangan produk pariwisata lokal (Putra dkk, 2024).

Langkah kedua melalui partisipasi yang melibatkan anggota masyarakat dalam proses pengambilan keputusan
mengenai pengembangan pariwisata meningkatkan rasa kepemilikan dan minat mereka terhadap keberhasilan proyek.
Hal ini dapat dilakukan melalui forum terbuka, pertemuan komunitas, atau pembentukan kelompok kerja
khusus.Memberdayakan perekonomian lokal dengan mendorong penggunaan produk dan layanan lokal oleh wisatawan
dapat mendukung perekonomian lokal. Hal ini dapat mencakup promosi produk lokal, memberikan pelatihan untuk
mengembangkan kerajinan dan produk makanan lokal, atau membentuk koperasi regional untuk bersama-sama mengelola
proyek pariwisata. Selain itu adanya perlindungan budaya dan lingkungan: Penting untuk memastikan bahwa
pengembangan pariwisata tidak merusak budaya lokal dan lingkungan. Hal ini dapat dicapai dengan mendidik masyarakat
tentang pentingnya perlindungan budaya dan lingkungan serta menerapkan praktik berkelanjutan dalam bisnis pariwisata.
Melalui periklanan dan pemasaran yang tepat, masyarakat setempat dapat meningkatkan visibilitas desa wisata dan
menarik lebih banyak wisatawan. Hal ini dapat dilakukan melalui situs web, media sosial, partisipasi dalam pameran
pariwisata atau melalui kolaborasi dengan agen perjalanan lokal atau regional (Septemuryantoro, 2020)

Adapun sarana dan prasarana di desa wisata dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal dan wisatawan. Hal
ini dapat mencakup pembangunan jalan, perluasan toilet umum, pembangunan pusat informasi wisata, dan lain-lain, serta
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adanya monitoring dan evaluasi merupakan hal yang penting untuk terus memantau dampak pembangunan pariwisata
terhadap masyarakat lokal dan lingkungan (Ramdhani dan Septemuryantoro, 2022).

Dengan melakukan penilaian secara rutin, masyarakat dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengambil tindakan yang tepat. Melalui langkah-langkah ini, masyarakat lokal dapat memperkuat komitmen mereka
terhadap pengembangan wisata pedesaan dan memastikan bahwa manfaat industri pariwisata dibagikan secara merata
kepada seluruh anggota masyarakat, sehingga dapat memperkuat perekonomian warga di desa wisata Lembah Kalipancur
Semarang.

6. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan

Pengelolaan desa wisata harus mencakup monitoring dan evaluasi terus menerus terhadap kinerja dan
pengembangan desa wisata. Desa Wisata Lembah Kalipancur melakukan kegiatan pengumpulan data jumlah pengunjung,
pendapatan dan masukan dari wisatawan untuk mengevaluasi keberhasilan strategi yang diterapkan dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan pendapatan desa wisata. Dengan menerapkan strategi pengelolaan desa
wisata yang efektif, Desa Wisata Lembah Kalipancur di Semarang akan memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata
yang menarik dan berkelanjutan serta membawa manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat. Hal ini
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat lokal, dengan tetap
menjaga kearifan lokal dan keindahan alam.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini bahwa manajemen desa wisata berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan desa, dengan menerapkan strategi pengelolaan yang efektif seperti pembangunan infrastruktur,
promosi pariwisata, dan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, desa wisata dapat meningkatkan daya tariknya di
mata wisatawan. Salah satu desa wisata Lembah Kalipancur menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki desa ini dalam
industri pariwisata dapat ditingkatkan melalui

Melalui pengelolaan yang baik, desa dapat mengoptimalkan potensi wisata alam, budaya, dan kulinernya sehingga
dapat meningkatkan pendapatan daerah.

Ketiga, kerjasama pemerintah, masyarakat lokal, dan swasta penting untuk mendukung pengembangan desa wisata.

Melalui kerjasama yang baik maka pengelolaan berkelanjutan dan peningkatan kualitas pelayanan terhadap
wisatawan dapat tercapai.

Keempat, upaya peningkatan pendapatan desa wisata tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, namun juga
aspek sosial dan lingkungan.

Dengan mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, pemberdayaan masyarakat lokal, dan perlindungan
lingkungan, desa wisata dapat menjadi contoh pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Oleh karena itu, pengelolaan desa wisata menjadi salah satu elemen penting dalam upaya peningkatan pendapatan
desa, dengan tidak hanya memperhatikan kelestarian lingkungan, namun juga kelestarian dan kesejahteraan masyarakat
setempat.
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